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"Ini
sangat sederhana, Anda hanya perlu melihat kehidupan Anda untuk
melihat ke mana Anda akan pergi. Anda selalu terburu-buru akan
sesuatu".



  
Maria
Erving



 






 





Mengapa
begitu penting untuk memahami apa yang mendorong kita untuk
bertindak
dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana kita membuat keputusan?
Struktur pemikiran apa yang kita ikuti untuk menentukan pilihan
kita?


 





Setiap
hari orang harus membuat perkiraan, evaluasi dan keputusan tentang
ribuan kemungkinan. Sebagian besar dari semua ini melibatkan
hal-hal
yang tidak terlalu penting. Namun demikian, terkadang kehidupan
menghadapkan kita dengan pilihan-pilihan sulit yang memiliki
potensi
kuat untuk memengaruhi masa depan kita.


 





Sayangnya,
kebanyakan orang hanya memiliki sedikit kesadaran tentang bagaimana
membuat keputusan yang baik. Dalam kebanyakan kasus, para pengambil
keputusan tidak dapat mengatakan apa yang membuat mereka lebih
memilih jalan tertentu daripada jalan yang lain. Untuk semua maksud
dan tujuan, kita hanya memiliki sedikit kesadaran dalam kehidupan
sehari-hari tentang bagaimana model pengambilan keputusan kita
bekerja.


 





Ini
karena tidak ada yang pernah mengajarkan kita bagaimana otak kita
bekerja ketika dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat penilaian
dan
memilih jalan terbaik ke depan. Kebanyakan orang berpikir bahwa
pilihan kita adalah hasil dari pengalaman atau intuisi. Yang lain
beranggapan bahwa pilihan-pilihan itu merupakan mediasi dari sisi
rasional dan emosional kita. Namun, lebih sedikit orang yang
menyadari bahwa penilaian kita dalam banyak kasus juga didasarkan
pada prosedur yang disebut heuristik.


 





Kapasitas
kita untuk pemrosesan intelektual telah berkembang melalui proses
adaptasi sejak zaman manusia primitif. Oleh karena itu, pikiran
manusia telah menggabungkan berbagai metode pengambilan keputusan
yang dapat diterapkan bahkan ketika informasi yang kita miliki
bersifat parsial atau tidak lengkap.


 





Ini
adalah mekanisme perlindungan yang telah membantu kita untuk
mempertahankan diri terhadap alam dan situasi berbahaya, tetapi
tidak
selalu efektif dalam masyarakat modern. Tujuan panduan ini adalah
untuk membuat pembaca menyadari aspek-aspek penting dari
pengambilan
keputusan. 



 





Dalam
halaman-halaman berikut ini, Anda akan menemukan bagaimana individu
membuat penilaian atau perkiraan ketika dihadapkan pada keputusan.
Tetapi, kita juga akan berbicara tentang kesalahan kognitif dan
bias
yang secara sistematis memengaruhi tindakan kita dalam situasi
tertentu.


 





Akhirnya,
kita akan berbicara tentang efek emosi pada keputusan dan evaluasi,
pengaruh konteks dan lingkungan, serta aspek-aspek kritis dan
beberapa strategi untuk dapat menimbang pilihan kita dengan lebih
baik dalam kehidupan sehari-hari. 



 





Idenya
adalah untuk menawarkan dengan cara yang sederhana, langsung dan
langsung beberapa gagasan yang berasal dari teori-teori psikologi
kognitif yang paling baru, untuk melengkapi kotak peralatan
kognitif
yang kita masing-masing miliki untuk dapat menjalani kehidupan
sehari-hari dengan lebih tenang dan aman. Tetapi juga untuk
memanfaatkan peluang yang timbul dari pilihan-pilihan yang tak
terhitung jumlahnya yang harus kita buat setiap hari.

                    
                

                
            

            
        

    
        
            
                
                
                    
                        Langkah 1: Model-model pengambilan keputusan, prosedur, penilaian dan hukum probabilitas
                    

                    
                    
                        
                    

                    
                

                
                
                    
                    

 






"Baik
seni intuisi maupun ilmu analisis, keduanya memiliki peran dalam
membuat keputusan yang bijak".  


Mutiara
Zhu


 





Sebelum
memahami cara membuat keputusan yang baik, pertama-tama perlu
diketahui bagaimana orang membuat pilihan setiap saat.
Memperkirakan,
mengevaluasi, dan memutuskan adalah kegiatan sehari-hari. Individu
pada umumnya cenderung untuk mempertimbangkan dengan hati-hati
pilihan-pilihan yang dapat membuat perbedaan besar dalam hidup
mereka.


 





Namun
pada kenyataannya, apa kita hari ini adalah hasil dari setiap
pilihan
yang telah kita buat sepanjang hidup kita. Psikologi kognitif telah
menunjukkan bahwa di balik pilihan-pilihan orang terdapat prosedur
yang dapat diformalkan. Strategi-strategi ini diimplementasikan
sebagian besar secara tidak sadar dan dalam banyak kasus bersifat
fungsional terhadap situasi.


 





Namun,
ada beberapa kasus di mana sistem pilihan kita tidak mampu
merespons
secara efektif terhadap kondisi eksternal. Ini adalah kasusnya,
misalnya, ketika tidak ada informasi yang cukup jelas untuk membuat
penilaian yang linier atau konsisten.


 





Pikiran
manusia sebenarnya terorganisir untuk selalu memilih rute yang
paling
ekonomis dari sudut pandang upaya psikologis yang terlibat. Hal ini
memungkinkan kita untuk memaksimalkan sumber daya yang kita miliki
dan menghindari membuang-buang terlalu banyak waktu untuk masalah
yang mudah dipecahkan. 



 





Namun
demikian, apabila menggunakan strategi yang sama untuk
masalah-masalah yang kompleks, mengikuti jalur pengambilan
keputusan
yang biasa dapat menyebabkan konsekuensi yang tidak terduga dan
sering kali tidak menyenangkan.


 





Prosedur
yang telah kita bicarakan disebut heuristik. Prosedur-prosedur itu
sendiri tidak positif atau negatif, tetapi harus disesuaikan dengan
konteks di mana kita berada. Ketika hal ini tidak terjadi, hasilnya
adalah kesalahan sistematis yang dibuat: penilaian berubah menjadi
prasangka atau bìas dan dari efisien menjadi tidak efisien.


 





Tetapi
untuk lebih memahami apa yang sedang kita bicarakan, pertama-tama
kita perlu menguraikan kontur subjek, mengklarifikasi apa yang
dimaksud ketika kita berbicara tentang membuat keputusan. Psikologi
mendefinisikan aktivitas ini sebagai ekspresi dari proses kognitif
yang bertujuan untuk mengekspresikan preferensi mengenai dua
pilihan
atau lebih.


 





Ini
mungkin tampak jelas, tetapi tanpa kehadiran setidaknya dua
kemungkinan, seseorang tidak dapat berbicara tentang pilihan,
tetapi
tentang jalan yang wajib. Perbedaan pertama, dalam pengertian ini,
dapat dibuat antara keputusan sadar dan tidak sadar. 



 





Pilihan
yang benar-benar sadar adalah pilihan bebas, yaitu pilihan yang
tidak
dikondisikan oleh faktor-faktor eksternal atau kendala yang
ditetapkan oleh konteks atau oleh individu lain. Ini adalah
keputusan
yang didasarkan pada perasaan sendiri. Di sisi lain, keputusan yang
tidak disadari menghemat energi kognitif, tetapi dapat menyebabkan
prevalensi bias dan jalan pintas yang tidak membantu ketika
dihadapkan pada masalah-masalah penting.


 





Garis
antara keputusan yang benar dan salah sama-sama kabur. Jelas,
penilaian semacam ini hanya dapat dibuat setelah kejadian, yaitu
ketika hasil dari pilihan kita menjadi nyata. Memutuskan dengan
baik
dapat mengarah pada peningkatan kualitas hidup kita, sedangkan
memutuskan dengan buruk dapat memiliki konsekuensi negatif, memaksa
kita menghadapi masalah yang tidak kita duga sebelumnya.


 





Faktanya,
masa lalu adalah bagian dari masa lalu dan tidak mungkin mengubah
hasil dari suatu pilihan setelah pilihan itu dibuat. Proses
pendewasaan setiap individu mau tidak mau melewati penerimaan masa
lalunya, yang selalu dapat merupakan reservoir pengalaman dan titik
awal untuk perbaikan.


 





Karena
alasan ini, panduan ini bertujuan untuk memusatkan perhatian
pembaca
pada cara yang berbeda dalam melihat masalah ini. Daripada pilihan
benar atau salah, akan lebih berguna untuk berbicara tentang
pemahaman bagaimana membuat keputusan yang benar dan fungsional
agar
hidup sejalan dengan nilai dan prinsip seseorang.


 





Pada
titik ini, mungkin tepat untuk berhenti sejenak dan melakukan
latihan
penilaian diri pertama. Luangkan waktu untuk diri Anda sendiri dan,
dengan memikirkan masa lalu Anda, tuliskan satu contoh dari
pengalaman Anda sendiri tentang pilihan yang baik dan satu contoh
pilihan yang buruk:
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Sekarang
setelah Anda melakukan langkah pertama ini, tanyakan pada diri Anda
sendiri apa yang membuat pilihan yang benar begitu fungsional dan
apa
yang membuat pilihan yang salah begitu kontraproduktif bagi hidup
Anda:
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Setelah
Anda melakukan latihan ini, saya mengundang Anda untuk merenung.
Jika
pilihan telah dibuat secara sadar dan sejalan dengan nilai-nilai
Anda, bahkan konsekuensi negatif pun tidak akan menjadi masalah.
Pilihan yang sadar dan selaras tidak pernah menyebabkan penyesalan,
bahkan jika hasilnya harus berbeda dari apa yang diharapkan. 



 





Penting
juga untuk memahami bahwa memilih selalu melibatkan risiko. Tidak
memilih juga merupakan sebuah pilihan. Seseorang dapat secara sadar
memilih untuk tidak bertindak dalam situasi tertentu, memahami
bahwa
tindakan lebih lanjut bisa menjadi kontraproduktif. Dan kita bisa
memutuskan untuk membiarkan orang lain memilih untuk kita.


 





Masing-masing
skenario ini masih akan melibatkan risiko. Jika seseorang
memutuskan
untuk hidup dengan sengaja dan sadar, tidak ada penyesalan setelah
memilih. Tentu saja, dengan melihat ke belakang, selalu mungkin
untuk
mengidentifikasi area untuk perbaikan. Dalam banyak kasus,
pilihannya
mungkin berbeda, tetapi belum tentu lebih baik.


 





Di
sisi lain, kesadaran yang diperlukan untuk memilih dengan baik
sebagian berasal dari pilihan-pilihan salah yang kita buat
sebelumnya. Untuk alasan ini juga, tidak ada gunanya terlalu
memikirkan masa lalu seseorang, karena hal itu tidak dapat diubah
dalam hal apa pun. Selain itu, pilihan buruk kita masih bisa
menjadi
pilihan yang baik jika kita mampu mengambil isyarat yang diperlukan
untuk memperbaiki masa kini kita.


 





Berawal
dari kesadaran ini, kita bisa mengetahui bagaimana memperluas
pilihan
kita untuk masa depan. Model-model teoritis yang berkaitan dengan
strategi pengambilan keputusan membedakan dua pendekatan utama
dalam
bidang ini: yang pertama didefinisikan sebagai normatif, yang kedua
sebagai deskriptif.


 





Pendekatan
normatif mengasumsikan rasionalitas absolut. Ini adalah asumsi yang
menerima begitu saja kehadiran kriteria ekonomi dalam proses
pengambilan keputusan individu. Bahkan, menurut konstruksi teoretis
ini, orang adalah makhluk rasional yang mengadopsi kriteria logis
dan
memilih atas dasar pencarian keuntungan murni.


 





Model
ini didasarkan pada studi matematikawan John von Neumann. Ini
adalah
pendekatan yang banyak digunakan dalam ekonomi dan mempelajari
proses
pilihan individu dan perusahaan dalam konteks makroekonomi.
Individu
didefinisikan sebagai agen ekonomi yang mengekspresikan preferensi
stabil berdasarkan alternatif dan informasi yang tersedia bagi
mereka, dengan mengadopsi perhitungan probabilitas.


 





Jelas,
kita tahu bahwa dalam kenyataannya kondisinya berbeda. Keuntungan
dari model ini adalah kesederhanaan dan linieritasnya yang ekstrem,
serta kegunaannya dalam menertibkan dunia yang sangat kompleks.
Model
ini juga merupakan pendekatan teoretis yang bisa digunakan untuk
menghasilkan metode, algoritme atau perangkat lunak untuk mendukung
keputusan.


 





Untuk
alasan ini, model regulasi memberikan strategi untuk mengoptimalkan
pilihan seseorang, dengan tujuan membantu orang membuat keputusan
terbaik dalam hal memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan
risiko.


 





Contoh
klasiknya adalah model utilitas yang diharapkan, yang memberikan
strategi keputusan rasional dalam situasi berisiko. Ini dipahami
sebagai semua pilihan yang memiliki hasil yang mungkin tetapi tidak
pasti. Gagasan di balik konsep ini adalah bahwa orang, ketika
dihadapkan dengan beberapa kemungkinan, harus memilih salah satu
yang
bernilai lebih besar, tetapi juga memiliki peluang lebih besar
untuk
direalisasikan.
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